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LATAR BELAKANG

Prevalensi stunting nasional memang menurun menjadi
21,6 % pada 2022, tetapi angka ini masih melampaui
target RPJMN 2024 sebesar 14 %. Di wilayah kerja
Puskesmas Duren Sawit, tren justru meningkat dari
9,06 % menjadi 10,5 % (Oktober-Maret). Kajian
literatur  menunjukkan bahwa faktor keluarga—
khususnya keterbatasan pendapatan, rendahnya
dukungan keluarga, dan kurangnya pengetahuan ibu—
merupakan determinan utama situasi tersebut.

TUJUAN

Mengidentifikasi faktor keluarga yang berasosiasi
dengan stunting pada balita 12-59 bulan di wilayah
kerja Puskesmas Duren Sawit tahun 2023.
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INTERPRETASI HASIL

Pengetahuan ibu buruk

Pendapatan keluarga < UMR

Dukungan keluarga kurang

Tabel 1. Hasil analisis regresi logistik multivariat faktor keluarga yang berhubungan
dengan stunting pada anak usia 12-59 bulan di Puskesmas Duren Sawit

2,35-35,78 0,001
3,29 1,01-10,72 0,048
4,11 1,25-13,50 0,02

ANALISIS

Pendapatan < UMR menaikkan risiko stunting = 9x,
diikuti pengetahuan ibu rendah (= 4x) dan dukungan
keluarga minim (= 3x). Ketiganya signifikan (p <
0,05; CI seluruhnya > 1), menunjukkan pengaruh
independen.
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KESIMPULAN

Stunting pada balita 12-59 bulan di Puskesmas
Duren Sawit dipicu terutama oleh pendapatan
keluarga di bawah UMR, rendahnya dukungan
keluarga, dan keterbatasan pengetahuan ibu.
Pencegahan efektif menitikberatkan pada edukasi
interaktif, penguatan dukungan sosial, serta
intervensi ekonomi dan literasi gizi. Kolaborasi lintas-
sektor mutlak diperlukan agar upaya tersebut
terintegrasi dan berkelanjutan.




